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“Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman 

dan orang-orang yang berilmu di antara kamu sekalian." 
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ABSTRAK 

 

NINING WIDANINGSIH 

NIM 402022041 

ASUHAN KEPERAWATAN BAYI DENGAN BBLR DI RUANG 

NEONATALOGI RSUD CICALENGKA KABUPATEN BANDUNG: 

PENDEKATAN EVIDANCE BASED NURSING PENERAPAN NESTING  
 

Salah satu penyebab kematian pada neonatus ialah Berat Lahir Rendah (BBLR). 

BBLR itu sendiri dapat menimbulkan dampak seperti RDS, BPD, hipotensi, 

hipovolemi, hipotermi, dan dampak lainnya. Masalah yang sering terjadi pada bayi 

BBLR adalah hipotermia dan nutrisi. Tatalaksana BBLR ialah dirawat di NICU 

dengan memperhatikan pemberian nutrisi yang adekuat agar adanya peningkatan 

BB. Peran perawat dalam hal ini bisa dengan pemberian nesting. Tujuan dari 

penulisan ini untuk mengetahui bagaimana asuhan keperawatan pada BBLR dengan 

pendekatan evidance based practice nesting.  

Metode yang digunakan yaitu studi kasus pada 2 pasien BBLR diruang Neonatologi 

RSUD Cicalengka. Diagnosa keperawatan yang diambil yaitu Defisit nutrisi, 

Termoregulasi tidak efektif, dan resiko infeksi. Intervensi yang disusun yaitu 

manajemen nutrisi kombinasi nesting, regulasi temperatur, dan pencegahan infeksi. 

Implementasi dilakukan sesuai intervensi yang telah disusun. Evaluasi didapatkan 

bahwa ketiga masalah keperawatan sebagian teratasi teratasi. Penulis 

menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan BB pada BBLR setelah dilakukan 

nesting. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta inovasi dalam 

bidang keperawata.  

Kata kunci: BBLR, Nesting, Nutrisi  
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ABSTRACT 

 

NINING WIDANINGSIH 

NIM 402022041 

NURSING CARE OF LBW INFANTS IN THE NEONATALOGY ROOM OF 

CICALENGKA HOSPITAL, BANDUNG DISTRICT: EVIDANCE BASED 

NURSING APPROACH IMPLEMENTING NESTING 

 

One of the causes of death in neonates is Low Birth Weight (LBW). LBW itself can 

have effects such as RDS, BPD, hypotension, hypovolemia, hypothermia, and other 

impacts. The problems that often occur in LBW babies are hypothermia and 

nutrition. The management of LBW is to be treated in the NICU with attention to 

providing adequate nutrition so that there is an increase in body weight. The role 

of the nurse in this case can be by providing nesting. The purpose of this writing is 

to find out how nursing care for LBW babies uses an evidence-based practice 

nesting approach. 

The method used is a case study on 2 LBW patients in the Neonatology room of 

Cicalengka Hospital. The nursing diagnoses taken were nutritional deficit, 

ineffective thermoregulation, and risk of infection. The interventions prepared were 

a combination of nesting nutritional management, temperature regulation, and 

infection prevention. Implementation is carried out according to the interventions 

that have been prepared. The evaluation found that the three nursing problems were 

partially resolved. The author concludes that there is an increase in weight in LBW 

after nesting. The results of this study are expected to be a reference and innovation 

in the field of nursing. 

Keywords: LBW, Nesting, Nutrition 
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DAFTAR ISTILAH  

 

 

 

Anemia  

Kondisi ketika tubuh kekurangan sel darah merah yang sehat atau ketika sel 

darah merah tidak berfungsi dengan baik 

Bayi premature 

Kelahiran yang terjadi sebelum minggu ke-37 atau lebih awal dari hari 

perkiraan lahir 

Diagnosa keperawatan 

Proses keperawatan yang merupakan bagian dari penilaian klinis tentang 

pengalaman atau tanggapan individu, keluarga, atau masyarakat terhadap 

masalah kesehatan aktual, potensial, dan proses kehidupan. 

Duktus arteriosus 

Kondisi ketika pembuluh darah yang menghubungkan aorta dan arteri paru 

tetap terbuka setelah bayi lahir 

Ekskresi 

Proses pengeluaran zat-zat sisa metabolisme yang sudah tidak digunakan 

lagi oleh tubuh. 

Hematom hati 

Penumpukan darah abnormal di luar pembuluh darah. Kondisi ini terjadi 

akibat rusaknya pembuluh darah yang menyebabkan darah bocor ke 

jaringan tubuh lainnya 

Hemolysis 

Pelepasan hemoglobin dan komponen intraseluler lainnya sebagai akibat 

dari kerusakan sel darah merah 

Hiperbilirubinemia 

Kondisi akumulasi bilirubin dalam darah dengan kadar >3 mg/dL, misalnya 

akibat hepatitis A, anemia hemolitik, kanker pankreas, ataupun ikterus 

neonatorum. 

Hipoksia 

Kondisi rendahnya kadar oksigen di dalam sel-sel tubuh. Akibatnya, sel-sel 

di seluruh bagian tubuh tidak dapat berfungsi  

Implementasi keperawatan 

Adanya suatu kegiatan, tindakan,aksi atau mekanisme sistem yang 

mengarah pada adanya bukan hanya suatu kegiatan, tetapi suatu kegiatan 

yang direncanakan dan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan. 

Inisiasi menyusu dini (IMD) 

Proses bayi menyusu segera setelah dilahirkan, di mana bayi dibiarkan 

mencari puting susu ibunya  

Intervensi keperawatan 

Kegiatan dalam keperawatan yang meliputi, pusat tujuan pada klien, 

menetapkan hasil apa yang ingin dicapai serta memilih intervensi 

keperawatan agar dengan mudah mencapai tujuan. 

IUGR (Intrauterine Growth Restriction)   

Bayi cukup bulan (usia kehamilan 38 minggu), memiliki berat badan (BB) 



 
 

xviii 

 

lahir lebih kecil dari masa kehamilannya, yaitu ≤ 2.500 gram. 

Metabolic 

Kelainan dalam proses metabolisme tubuh. Metabolisme itu sendiri adalah 

proses penguraian nutrisi dari makanan  

Neonatus 

Bayi yang baru lahir 28 hari pertama kehidupan 

Neonatal Development Care ( NDC ) 

Perawatan yang dilakukan pada bayi 

Nesting  

penggunaan alat berbentuk seperti kondisi dalam rahim ibu yang terbuat dari 

bahan phlanyl yang memiliki panjang sekitar 121- 132 cm dan dapat 

disesuaikan dengan panjang tubuh bayi. Alat ini diletakkan sebagai 

pelindung posisi bayi, menjaga perubahan posisi bayi yang diakibatkan 

karena gravitasi. 

NICU  
Neonatal intensive care unit 

Patent Ductus Arteriosus (PDA) 

Bukaan antara dua pembuluh darah yang berasal dari jantung. 

DAP kecil mungkin tidak menimbulkan gejala, tetapi DAP besar dapat 

menyebabkan susah makan, gagal tumbuh, atau sesak napas. 

Polisitemia relatif 

Peningkatan hemoglobin dan hematokrit yang terjadi akibat menurunnya 

volume plasma tanpa disertai peningkatan jumlah sel darah merah 
Rerspiratory Distress Syndrome (RDS) 

Gangguan pernapasan pada bayi baru lahir yang disebabkan oleh paru-paru 

yang belum tumbuh sempurna. 

Retinopathy of prematurity (ROP) 

Suatu kelainan pada mata yang dapat mengakibatkan kebutaan, biasanya 

terjadi pada bayi-bayi prematur dengan berat lahir rendah 

Sefalhematom 

Pendarahan yang terjadi pada lapisan di selaput otak yang menyebabkan 

terperangkapnya darah pada lapisan tersebut.  

Sepsis 

Komplikasi berbahaya akibat respons tubuh terhadap infeksi. Kondisi ini dapat 

menyebabkan tekanan darah turun drastis sehingga terjadi kerusakan 

pada organ dan jaringan tubuh, bahkan bisa mengancam nyawa penderitanya. 

Termoregulasi  

Proses penjagaan suhu internal hewan dan manusia dalam kisaran yang 

dapat ditoleransi. 
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